
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A,. Kesimpulan

Dari uraian di alas, ada beberapa point yang dapat

disimpulkan dan sekal igus menjadi Jawaban terhadap

permasalahan-permasalahan dalam penelitian hadis tentang

prediksi perpecahan ummat lni, yaitu:

1. Bahwa secara keseluruhan hadis tentang informasi
perpecahan umat ternrasuk kategori iradis ll?utawatir

ma'nawi yang memiliki lebih dari 20 teks dengan t 14

orang sahabat sebagai periwayatnya. Sedang dalam kltab

hadis induk (yang terkoleksi dalam aL-Mu,jamt ada

sekitar 13 teks (bahkan Iebih) dengan 5 sahabat seba-

gai perawi pertamanya. Adapun dari segi muatan redak-

sinya dapat dikelompokkan menjadi 4 macam, yaitu:
pertama, kelompok hadis yang hanya urenunjukkan adanya

perpecahan umat ke dalam 70-an firqah tanpa perin-
ciannya. Kedua, kelompok teks hadis yang menunjuklcan

perincian.iumlah mi1lah/firqah yang masuk surga dan

nereka. -Kelige, kelompok teks had is yang menun j ukkan

perincian yang masuk surga dan neraka

serta menyebut golongan aL-Janaah sebagai golongan

yang selamat. Sedang keempat, kelompok hadis dengan
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2.

redaksi Iain, dan bertentangan dengan redaksi hadis

sebelumnya.

Dari keempat kelompok redaksi tersebut, ada 4 teks

redaksi yang menyebutkan matan hadis dengan muatan

yang populer (kelompok ke-empat) yaitu hadis riwayat

Ahmad dari Anas bin Malik, Ibnu Ma.iah dari Anas bin

Matik, Abu Dawud dari Muawiyah bin Abi Sofyan serta

Ibnu MaJah dari Auf bin MaIik masing-masing dapat

menjadi sanad dan matan pendukung (syahid dan

mutabi') bagi hadis yang lain. Adanya Syahid terllhat
pada kesamaan muatan redaksi pada keempat teks hadis

tersebut yang diriwayatkan melalui jalur 3 orang

sahabat, yaitu Anas bin Malik, Auf bin MaIik dan

Muawiyah bin Abi Sufyan. Sedang pada perawi di

bawahnya (selain sahabat) keberadaannya juga didukung

oleh perawi-perawi lainnya yang setiap .len.iangnya

terdapat._3-5 perawi.

Oleh karena itu dengan memperhatikan kualitas sanad

(termasuk di dalamnya para perawi) hadis kelompok

redaksi ketiga yang kebanyakan bernilai dhaif, kecuali

hadis riwayat Ibnu l"lajah dari Auf bin MaIik yang

bernilai Hasan yang mendekati dhaif (Hasan

J.
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lighairihi). Maka, meskipun secara keseluruhan hadis-

hadis bertema informasi perpecahan umat dengan redaksi

ketiga, ini dapat terangkat nilairrya menJadi hasan

lighairihi, namun karena muatan redaksinya yang

membicarakan masalah akidah (golongan yang masuk surga

dan neraka) serta terkait erat dengan masalah

keagamaan yang rentan ( perpecahan umat dalam masalah

keagamaan dengan penggunaan istilah millah atau

firqah), maka karena nilainya yang baru mencapai

Hasan lighairihi, maka hadis tersebut tidak bisa

dijadikan hujjah dalam masalah akidah

Meski demikian, hadis-hadis tersebut dapat dijadikan

sebagal bahan perbandingan unt.uk memahaml teks aJaran

yang lain yang dalerm memahaminya diperlukan pemahaman

yang kontekstual dan menyeluruh, daIam artl bahwar

hadis-hadis tersebut harus dikonsultasikan dengan

keadaan dan maksud Rasulullah dalam menyampaikan

hadisnya itu serta dengan ide sentral dari nash-nash

lain yang lebih shahih yang ternyerta banyak

mementingkan pentingnya persatuan dan kesatuan, itulah
A1-jamarah.'
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B. Saran-saran

1. Penilaian hadis yang dihhsilkan dari penelitian di

atas belum finaI, karena itu perlu pengkajian dan

penelitian lebih lanjut terutama untuk hadis

kelompok pertama dan kedua.

2. Karena sanad-sanad hadis tentang informasi
perpecahan tersebut mayoritas bernilai lenrah,

hingga hasan lighairihi, maka hendaknya tidak
dijadikan sebagai hujjah dalam menyikapi masalah-

masalah akidah.

DaIam memahaml hadis-hadis tersebut hendaknya

memperhatikan nash-nash laln yang lebih shahih,
sehingga dapat diperoleh pemahaman yang uiuh, tidak
bertentangan satu sama lain.
Sudah waktunya ummat Islam meninggalkan kondisi dan

kecenderungan urrtuk berpecartr-belah menuju kond isi
persatuan dan kebersarnaan (41-Jamaah). yaitu oengan

berpegang teguh kepada ajaran-ajaran Al-Qur'an dan

As-Sunnah.

3.

4.
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C. Penutup

"AI-Hamdul i I 1ah "

penulisan skripsi ini,

memberikan manfaat yang

pembaca sekallan. Amln.

penulis dapat menyelesaikan

semoga yang sederhana ini daPat

sebesar*besarnya bagi penulis dan
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